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Abstract

The study aims to analyze the impact of product quality, price and KOL review on the purchase decision of moisturizers
Originote among the generation Z. The research was conducted using quantitative methods with the research population that
is generation Z between the ages of 16 and 27 years who are users or have used the brand name of the moisturizer Originote.
The total sample in this study was 90 respondents. The research was carried out by distributing questionnaires to respondents,
then obtained using SPSS software version 23. Research results show that product quality, and price do not significantly
influence the purchase decision, but KOL reviews have a significant influence on the purchasing decision. And the quality of
the product, price and KOL reviews simultaneously affect the purchasing decision.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh kualitas produk, harga dan KOL review terhadap keputusan pembelian
moisturizer Originote di kalangan generasi Z. Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan populasi
penelitian yaitu generasi Z berusia 16 tahun hingga 27 tahun yang merupakan pengguna atau pernah menggunakan
moisturizer merek Originote. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 90 responden. Penelitian dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada responden, kemudian diolah menggunakan software SPSS versi 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk, dan harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, namun
KOL review berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan kualitas produk, harga dan KOL review berpengaruh
simultan terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, KOL Review, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2009 [1]. Sehingga, per tahun 2024 ini
generasi Z berusia 15 tahun hingga 27 tahun. Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan generasi — generasi sebelumnya sebab generasi ini lahir bersamaan dengan kemajuan teknologi,
sehingga generasi Z memiliki pemahaman teknologi yang baik serta sangat mudah beradaptasi dengan teknologi
baru dibandingkan dengan generasi sebelumnya [2]. Saat ini di Indonesia generasi Z menjadi generasi yang paling
banyak populasinya dibandingkan dengan generasi lainnya.

Data statistik 2020 [3] menyebutkan populasi generasi Z adalah 71.509.082. Jumlah ini lebih besar jika
dibandingkan dengan populasi generasi lainnya seperti generasi milenial dengan populasi 69.699.972, generasi
X 56.557.299, generasi boomer 32.492.975, generasi pre boomer 4.624.500. generasi Z yang mendominasi ini
menjadikannya sebagai target pasar baru bagi pelaku industri [4]. Pelaku industri mulai berlomba-lomba
memahami behavior generasi Z hingga menciptakan produk-produk yang menyasar generasi Z. salah satunya
adalah pelaku usaha dibidang skincare. Skincare atau perawatan kulit menjadi salah satu hal yang wajib bagi
generasi Z [9].

Bagi generasi Z, penampilan visual merupakan prioritas utama, sebab kondisi visual yang baik menentukan
tingkat kepercayaan diri, selain itu standar kecantikan yang terjadi pada kalangan masyarakat di era ini
menyiptakan keinginan untuk mempunyai kulit wajah yang terang bersinar, awet muda, dan mulus [6]. Hal inilah
yang menjadikan skincare sebagai salah satu produk yang paling banyak dibeli oleh generasi Z seperti tampak
pada gambar 1.
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Sumber : Kompas.com
Gambar 1. Barang yang Paling Banyak Dibeli Gen Z dalam Sebulan

Gambar tersebut menunjukkan skincare menduduki urutan ke enam. Berdasarkan survey yang dilakukan
oleh ZAP Clininc dan Markpluas yang melibatkan 9.010 lebih wanita pada Oktober hingga November 2022 di
berbagai wilayah di Indonesia, hasilnya adalah 58,6% wanita gen Z menyukai jenis skincare yang dapat
memberikan kelembapan [7]. Produk kecantikan yang dapat melembapkan biasa disebut moisturizer. Pada
umumnya, moisturizer memberikan kelembapan pada kulit dengan cara kerja mengikat air atau dengan
pembentukan lapisan lemak tipis di permukaan kulit, sehingga dapat mencegah penguapan air dari sel-sel kulit
dan memberikan kelembutan wajah [8].

Salah satu merek moisturizer yang cukup popular oleh kalangan gen Z adalah moisturizer dari brand
Originote. Merek ini memperoleh banyak atensi di media sosial. Hingga di tahun 2023, brand tersebut memperoleh
penghargaan brand choice award 2023 dari INFOBRAND.ID yang memiliki kerjasama dengan TRAS N CO
Indonesia [9]. Penghargaan tersebut merupakan penghargaan yang diberikan untuk merek nasional maupun
internasional yang memasarkan produk di marketplace Indonesia dan dinilai berhasil menjadi pilihan konsumen
Indonesia.

Keberhasilan moisturizer Originote menjadi pilihan konsumen Indonesia terjadi karena strategi yang
diterapkan Originote dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen memiliki beberapa
pertimbangan dalam menentukan keputusan pembelian. Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan
konsumen ketika menggunakan suatu produk atau membelinya dan produk tersebut dapat memenuhi kepuasan
[10]. Keputusan pembelian memiliki peran penting dalam keberlangsungan tercapainya strategi pemasaran suatu
perusahaan. Dalam menentukan keputusan pembelian, konsumen memiliki beberapa pertimbangan sebelum
menentukan keputusan pembelian. Salah satunya ialah kualitas produk. Terdapat beberapa faktor yang
menjadikan kualitas prosuk sebagai salah satu penentu keputusan pembelian, antara lain : kegunaan atau fungsi
produk, kesesuasian manfaat yang ada pada produk sesuai dengan harga yang dibayarkan, penampilan luar
ataupun warna produk, daya tahan produk yang baik [11]. Kualitas produk merupakan kegunaan maupun fungsi
yang diharapkan oleh konsumen pada suatu produk sesuai dengan kebutuhannya, dan kualitas produk menjadi
satu faktor penentu bagi konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian.

Moisturizer Originote memiliki kualitas produk yang baik dan aman. Hal ini dibuktikan dengan terdaftarnya
moisturizer Originote pada BPOM. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian [12] [13]. Namun terdapat pula penelitian yang berbeda, yang
menyatakan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian [14]
[15] dan [16].

Selain memperhatikan kualitas produk, konsumen juga memperhatikan harga yang sepadan dengan
manfaat produk yang diperoleh. Sehingga faktor selanjutnya yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian adalah harga. Kesesuaian harga dengan manfaat produk yang diberikan oleh
perusahaan dapat memberikan pengaruh yang baik bagi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian[17].
Moisturizer Originote memiliki harga yang murah dan tergolong mudah dijangkau bagi kalangan pelajar dan
mahasiswa yaitu sekitar Rp.30.000 hingga Rp. 45.000. Harga ini sesuai dengan tagline Originote yaitu “Affordable
Skincare for All”. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian [18][19][20]. Namun terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa harga tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [21][22][23].

Pada era digital ini, strategi marketing yang diterapkan oleh perusahaan semakin berkembang. Salah
satunya adalah dengan menggunakan media sosial sebagai sarana promosi. Penggunaan media sosial sebagai
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sarana promosi dapat dilakukan melalui official account perusahaan maupun melalui perantara. Salah satu
perantara yang sering digunakan saat ini adalah KOL (Key Opinion Leader). KOL merupakan tokoh yang memiliki
keahlian dibidang tertentu serta aktif menggunakan media sosial [24]. Kredibilitas KOL membawa pengaruh besar
terhadap keputusan pembelian konsumen, sebab keahlian KOL pada bidangnya membuat konsumen percaya
pada produk yang dipromosikan.

Review baik tentang moisturizer Originote dari beberapa KOL menarik konsumen untuk mencoba produk.
Salah satu KOL yang mengulas tentang moisturizer Originote adalah Tasya Farasya. Tasya Farasya merupakan
KOL influencer dibidang kecantikan dan fashion. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa Key Opinion Leader
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [25][26][27]. Namun berbeda dengan penelitian
lainnya yang meyatakan bahwa terdapat produk-produk tertentu yang mampu mempengaruhi keputusan
pembelian tanpa menggunakan KOL sebagai media pemasaran seperti Starbucks, Microsoft, Apple dan Unilever.

Berdasarkan kajian dari beberapa peneliti terdahulu, terdapat perbedaan pendapat signifikan dan tidak
signifikan faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Sehingga hal ini mendasari peneliti untuk mengkaiji
ulang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote, pengaruh
signifikan harga terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote, pengaruh signifikan KOL review terhadap
keputusan pembelian moisturizer Originote, dan pengaruh kualitas produk, harga dan KOL review secara simultan
terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote. Diharapkan melalui penelitian ini, dapat menjadi bahan
evaluasi bagi perusahaan Originote maupun perusahaan dengan produk serupa, sehingga dapat menarik
konsumen semakin luas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
teknik kausal. Teknik kausal merupakan teknik yang menjelaskan hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini
terdapat variabel bebas dan terikat. Tujuan penelitian kausal dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kualitas produk, harga dan KOL review terhadap keputusan pembelian moisturizer
Originote di kalangan generasi Z.

Selanjutnya, populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z pengguna moisturizer Originote. Namun,
dikarenakan populasi generasi Z tidak diketahui jumlahnya, maka peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Purrposive sampling merupakan teknik menentukan sampel dengan kriteria khusus yang dianggap
sesuai dengan penelitian. Sehingga dalam penelitian ini kriteria responden adalah merupakan generasi Z yang
hanya terbatas pada usia 16 tahun hingga 27 tahun, dan merupakan pegguna atau pernah menggunakan
moisturizer Originote.

Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Hair et al. yaitu dengan cara jumlah indikator
dikali lima sampai sepuluh [30]. Pada penelitian ini terdapat 15 indikator dan peneliti memilih untuk dikali 6 (15 x 6
= 90). Sehingga melalui perhitungan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 sampel. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada generasi Z pengguna moisturizer Originote
serta melakukan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dengan membaca dari berbagai sumber seperti
buku, internet, jurnal dan referensi — referensi yang berkaitan dengan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan membagikan kuesioner, peneliti uraikan sebagai
berikut pada tabel 1.

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Perempuan 79 87,8%
Laki-laki 1 12,2%
Total 90 100%

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan hasil dari 90 responden dengan 79 responden perempuan dan 11
responden laki-laki. Sehingga melalui data tersebut dapat diketahui bahwa konsumen moisturizer Originote
mayoritas adalah perempuan.

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase (%)
16-20 tahun 1 12,2%
21-27 tahun 79 87,8%

Total 90 100%

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan responden yang berusia 16-20 tahun terdapat 11 responden dan
responden yang berusia 21-27 tahun berjumlah 79 responden. Sehingga dapat diartikan bahwa seluruh responden
memenuhi kriteria penelitian yaitu generasi Z yang berusia 16 hingga 27 tahun dan mayoritas generasi Z pengguna
moisturizer Originote berusia diatas 20 tahun.

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Sangat Setuju  Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

No Item Mean
N N% N No N N% N N% N N%
1 Y1 51 5.7% 31 344% 5 56% 3 3.3% 0 0.0% 4.44
2 Y2 33 36.7% 43 478% 10 111% 3 3.3% 1 1.1% 4.16
3 Y3 33 367% 35 389% 16 178% 6 6.7% 0 0.0% 4.06
4 Y4 36 400% 38 422% 10 111% 5 5.6% 1 1.1% 4.14
5 Y5 29 322% 33 36.7% 15 16.7% 9 10.0% 4 4.4% 3.82
6 Y6 38 422% 31 344% 11 122% 8 8.9% 2 2.2% 4.06
7 Y7 32 356% 37 411% 9 10.0% 10 11.1% 2 2.2% 3.97
8 Y8 36 400% 35 389% 12 133% 2 2.2% 5 5.6% 4.06

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan hasil dari tanggapan 90 responden. Pada pernyataan (Y1) terdapat
51 responden atau sebanyak 56.7% responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden
membutuhkan produk yang dapat melembapkan kulit wajah. Selanjutnya, pada pernyataan (Y2) sebanyak 43
respeonden atau 47.8% menjawab setuju dan 33 responden atau 36.7% menjawab sangat setuju, sehingga dapat
diartikan bahwa moisturizer Originote mampu memberikan solusi dalam upaya melembapkan kulit. Pada
pernyataan (Y3) 33 responden atau 38.9% menjawab sangat setuju dan 35 responden atau 38.9% menjawab
setuju, sehingga berarti responden sepakat bahwa informasi produk moisturizer Originote dapat ditemukan pada
platform online. Pada pernyataan (Y4) sebanyak 36 responden atau 40% menjawab sangat setuju dan 38
responden atau 42.2% menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa responden merasakan moisturizer Originote
memberikan kemudahan kepada konsumen dalam memberikan informasi produk. Pernyataan (Y5) sebanyak 29
responden menjawab sangat setuju dan 33 responden menjawab setuju, sehingga dapat diartikan bahwa
responden setuju moisturizer Originote sesuai dengan kebutuhan kulit pengguna. Pernyataan (Y6) menunjukkan
sebanyak 38 responden menjawab sangat setuju dan 31 responden menjawab setuju, sehingga dapat diartikan
bahwa responden dominan setuju bahwa moisturizer Originote dipilih karena memberikan penawaran yang terbaik
bagi pengguna. Pernyataan (Y7) menunjukkan sebanyak 32 responden menjawab sangat setuju dan 37 orang
menjawab setuju, sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas pengguna moisturizer Originote akan melakukan
pembelian ulang. Pernyataan (Y8) menunjukkan hasil sebanyak 36 responden menjawab sangat setuju, dan 35
responden menjawab setuju, sehingga hal ini memiliki arti bahwa responden akan merekomendasikan produk
moisturizer Originote kepada orang lain.
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Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kualitas Produk (X1)

N Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
0 lItem Mean
N N% N No N N% N N% N N%
1 X11 26 289% 53 589% 10 111% 10 11.1% 0 0.0% 4.16
2 X12 24 267% 55 611% 8 89% 3 3.3% 0 0.0% 4.11
3 X13 42 467% 44 489% 4 44% O 0.0% 0 0.0% 4.42
4 X14 29 322% 52 578% 6 67% 3 3.3% 0 0.0% 4.19
5 X15 42 467% 39 433% 7 78% 2 2.2% 0 0.0% 4.34
6 X16 29 322% 46 511% 15 16.7% O 0.0% 0 0.0% 4.16
7 X1.7 52 578% 36 400% 2 22% O 0.0% 0 0.0% 4.56
8 X18 42 467% 41 456% 7 78% O 0.0% 0 0.0% 4.39

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan hasil dari tanggapan 90 responden. Pada pernyataan (X1.1) terdapat
53 responden atau sebanyak 58.9% responden menjawab setuju, sehingga dapat diartikan bahwa responden
setuju bahwa penggunaan moisturizer Originote membuat kulit menjadi lembab. Pada pernyataan (X1.2) terdapat
55 responden (61.1%) menjawab setuju sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas responden menyetujui bahwa
moisturizer Originote mampu meredakan kulit kemerahan. Pada pernyataan (X1.3) 42 responden (46.7%)
menjawab sangat setuju, dan 44 responden (48.9%) menjawab setuju, artinya mayoritas responden sepakat
bahwa moisturizer Originote bagus digunakan untuk persiapan make up. Pada pernyataan (X1.4) sebanyak 52
responden (57.8%) menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa mayoritas responden setuju bahwa ciri khas
moisturizer Originote adalah bening dan cair seperti air. Pada pernyataan (X1.5) 42 responden menjawab sangat
setuju dan 39 responden menjawab setuju, hal ini berarti bahwa mayoritas responden sepakat moisturizer
Originote mudah digunakan dan tidak lengket diwajah. Pada pernyataan (X1.6) 46 responden (51.1%) menjawab
setuju sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas responden merasakan hasil yang sesuai dengan klaim yang
tertera pada kemasan. Pada pernyataan (X1.7) 52 responden (57.8%) menjawab sangat setuju sehingga dapat
diartikan bahwa moisturizer Originote dapat digunakan oleh kalangan remaja dan dewasa. Pada pernyataan (X1.8)
42 responden menjawab sangat setuju dan 41 responden menjawab setuju, sehingga dapat diartikan bahwa
responden sepakat apabila menggunakan moisturizer Originote dalam jangka waktu lama tidak menimbulkan efek
samping berbahaya.

Tabel 5. Deskripsi Data Variabel Harga (X2)

Sangat Setuju  Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

No Item Mean
N N% N N N N% N N% N N%
1 X214 51 567% 35 389% 3 33% 1 1.1% 0 0.0% 4.51
2 X22 47 522% 39 433% 4 44% 0 0.0% 0 0.0% 4.48
3 X23 39 433% 43 478% 7 7.8% 1 1.1% 0 0.0% 4.33
4 X24 35 389% 44 489% 10 111% 1 1.1% 0 0.0% 4.26
5 X25 31 344% 48 56.3% 11 122% 0  0.0% 0 0.0% 422
6 X26 39 433% 44 489% 5 56% 2 22% 0 0.0% 4.33

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 5, dari tanggapan 90 responden menunjukkan pada pernyataan (X2.1) 51 responden
(56.7%) menjawab sangat sengat setuju, artinya responden setuju bahwa harga moisturizer Originote sesuai
dengan kuantitas produk yang didapatkan. Pada pernyataan (X2.2) 47 responden (52.2%) menjawab sangat
setuju, sehingga dapat diartikan bahwa harga moisturizer Originote sesuai dengan daya beli pelajar/mahasiswa.
Pada pernyataan (X2.3) 39 responden (43.3%) menjawab sangat setuju dan 43 responden (47.8%) menjawab
setuju, sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas responden membandingkan harga ketika membeli produk
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moisturizer. Pada pernyataan (X2.4) 35 responden (38.9%) menjawab sangat setuju dan 44 responden (48.9%)
menjawab setuju, hal ini memiliki arti yaitu responden setuju bahwa harga moisturizer Originote sesuai dengan
kinerjanya dalam melembapkan kulit. Pada pernyataan (X2.5) 48 responden (56.3%) menjawab setuju, sehingga
dapat diartikan bahwa mayoritas responden setuju harga moisturizer Originote sesuai dengan manfaat produknya.
Pada pernyataan (X2.6) 39 responden (43.3%) menjawab sangat setuju dan 44 responden (48.9%) menjawab
setuju, sehingga hal ini mengartikan bahwa mayoritas responden memilih moisturizer Originote karena memiliki
harga yang lebih murah dibandingkan dengan produk sejenis dari merek lain.

Tabel 6. Deskripsi Data Variabel KOL Review (X3)
Sangat Setuju  Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

No Item Mean
N N% N N6 N N% N N% N N%

1 X341 31 343% 50 556% 9 100% 0 0.0% 0 0.0% 4.24
2 X32 33 36.7% 52 578% 5 56% 0 0.0% 0 0.0% 4.31
3 X33 36 400% 47 522% 6 67% 1 1.1% 0 0.0% 4.31
4 X34 34 378% 47 522% 9 100% 0 0.0% 0 0.0% 4.28
5 X35 38 422% 43 478% 7 718% 2 22% 0 0.0% 4.30
6 X36 35 389% 45 500% 10 11.1% 0  0.0% 0 0.0% 4.28
7 X37 40 444% 44 489% 6 67% 0 0.0% 0 0.0% 4.38
8 X38 41 456% 44 489% 2 22% 2 2.2% 1 1.1% 4.36

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan hasil dari tanggapan 90 responden. Pada pernyataan (X3.1) terdapat
50 responden (55.6%) responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden tertarik ketika melihat
ulasan yang dipaparkan oleh KOL di sosial media. Pada pernyataan (X3.2 ) terdapat 52 responden (57.8%)
menjawab setuju, sehinggadapat diartikan bahwa mayoritas responden setuju KOL memberikan informasi
mengenai produk secara singkat dan jelas sehingga mudah dipahami. Pada pernyataan (X3.3) terdapat 47
responden (52.2%) menjawab setuju, sehingga dapat diartikan responden setuju bahwa ulasan dari KOL
membuatnya tertarik dengan produk moisturizer Originote. Pada pernyataan (X3.4) terdapat 47 responden (52.2%)
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan responden setuju bahwa KOL memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang baik terhadap produk yang diulas. Pada pernyataan (X3.5) 38 responden (42.2%) menjawab sangat setuju
dan 43 responden (47.8%) menjawab setuju, sehingga dapat diartikan responden lebih tertarik dengan ulasan dari
KOL yang memiliki permasalahan kulit yang sama dengan responden. Pada pernyataan (X3.6) 35 responden
(38.9%) menjawab sangat setuju dan 45 responden (50%) menjawab setuju, sehingga responden setuju bahwa
KOL mengulas produk dengan ciri khas dan keterampilan yang dimiliki. Pada pernyataan (X3.7) 40 responden
(44.4%) menjawab sangat setuju dan 44 responden (48.9%) menjawab setuju, sehingga dapat diartikan bahwa
mayoritas responden tertarik untuk menggunakan moisturizer Originote karena viral diulas oleh KOL. Pada
pernyataan (X3.8) 41 responden (45.6%) menjawab sangat setuju dan 44 responden (48.9%) menjawab setuju,
hal ini mengartikan bahwa responden percaya menggunakan produk yang di ulas oleh KOL yang memiliki branding
kuat dibidang kecantikan.

Analisis Kuantitatif

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal probability plot. Hasil dari uji SPSS disajikan pada gambar
2 berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber : Data primer diolah menggunakan SPSS, tahun 2024
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Hasil analisis data dilakukan menggunakan SPSS 23.0 menunjukkan bahwa titik-titik tersebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian normal.
Selanjutnya merupakan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kualitas Produk 0.414 2.417
Harga 0.418 2.391
KOL Review 0.440 2.272

Sumber : Data primer diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 7 nilai tolerance dari masing-masing variabel adalah 0.414, 0.418 dan 0.440, yang mana
angka tersebut lebih besar dari 0,10 dan VIF masing-masing variabel adalah 2.417, 2.391 dan 2.272 yang mana
angka tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat diartikan bahwa masing-masing variabel independen pada
penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas. Selanjutnya merupakan hasil uji heterokedastisitas yang
disajikan pada gambar 3.

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber : Data output SPSS, 2024
Gambar 3. Uji Heterokedastisitas

Gambar 3 diatas menunjukkan titik-titik secara acak menyebar baik diatas maupun diangka nol pada sumbu

Y. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada penelitian ini. Selanjutnya merupakan
hasil uji autokorelasi yang disajikan pada tabel 8.
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Tabel 8. Uji Autokorelasi
R Adjusted Std. Error of  Durbin-
Model R Square R Square the Estimate = Watson
1 3762 A41 A1 4.552 1.776
Sumber : Data output SPSS, diolah pada tahun 2024

Dari data yang disajikan pada tabel 8. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,776 lebih besar dari batas dU
yaitu 1,7264 dan kurang dari (4-dU) 4-1,7264 = 2,2736. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi pada penelitian ini. Selanjutnya merupakan analisis koefisien determinasi yang disajikan pada tabel
9.

Tabel 9. Hasil Analisa Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3762 141 A1 4.552
Sumber : Data output SPSS pada tahun 2024

Data yang disajikan pada tabel 9 menunjukkan bahwa R adjusted square pada penelitian ini adalah
11,1%. Sehingga dapat diartikan bahwa 11,1% kualitas produk, harga dan KOL review mempengaruhi keputusan
pembelian dan sisanya 88,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Selanjutnya
merupakan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel 10

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 25.957 4.961
Kualitas Produk -.267 .206 -.201
Harga -278 264 -.163
KOL Review 673 183 554

Sumber : Data output SPSS, diolah pada tahun 2024

Dari data yang disajikan pada tabel 10, konstanta sebesar 25,957 yang berarti bahwa apabila variabel
kualitas produk, harga dan KOL review bernilai 0 atau konstan, maka variabel keputusan pembelian adalah 25,957.
Selanjutnya, koefisien kualitas produk adalah -0,267. Sehingga setiap variabel kualitas produk meningkat dengan
asumsi harga dan KOL review tidak berubah atau nol, maka akan mengurangi nilai keputusan pembelian sebesar
0,267. Selanjutnya, koefisien harga adalah -0,278. Sehingga setiap variabel harga meningkat dengan asumsi
variabel kualitas produk dan KOL review tidak berubah atau nol, maka akan mengurangi nilai keputusan pembelian
sebesar 0,278. Selanjutnya, nilai koefisien KOL review sebesar 0,673. Sehingga setiap variabel KOL review
meningkat dengan asumsi kualitas produk dan harga tidak berubah atau nol, maka nilai keputusan pembelian
akan bertambah sebesar 0,673. Variabel yang berpengaruh paling dominan ialah variabel KOL review yang
memiliki nilai koefisien paling besar yaitu 0,673. Selanjutnya merupakan tabel hasil uji t, yang disajikan pada tabel
1.

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (uji t)
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 25.957 4.961 5.233 .000
Kualitas Produk -.267 206 -201 -1.296 .198
Harga -.278 264 -163 -1.053 .295
KOL Review 673 183 554 3.679 .000

Sumber : Data output SPSS yang diolah pada tahun 2024

Dari data yang disajikan pada tabel 11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kualitas produk (X1)
adalah 0,198. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka Ho diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya nilai signifikansi
harga diperoleh nilai sebesar 0, 295, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Selanjutnya, nilai signifikansi variabel KOL review adalah 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga Ho ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa KOL review berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Berikutnya merupakan hasil uji F yang disajikan pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
1 Regression 293.289 3 97.763 4.719 .004°
Residual 1781.611 86 20.716
Total 2074.900 89

Sumber : Data output SPSS, diolah pada tahun 2024

Dari data yang disajikan pada tabel 12 menunjukkan hasil signifikansi adalah 0,004 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, harga dan KOL review secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap keputusan pembelian moisturizer
Originote pada generasi Z, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kualitas produk tidak memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote, selanjutnya variabel harga tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote, variabel KOL review
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian moisturizer Originote, dan secara simultan
kualitas produk, harga dan KOL review memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian moisturizer
Originote. Terdapat 88,9% faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian moisturizer Originote yang tidak
diteliti pada penelitian ini.
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